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PERUMUSAN UKURAN KETAHANAN KELUARGA
(Measurementof Family Strength)
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Latar Belakang

Perkembangan sosial sernakin
mengokohkan peran keluarga sebagal institus
pertartna  dan utama dalarn  pernbangunan
sumberdaya rnanusia (SDM). Hal tersebut
dikarenakan sernua proses kehidupan utarna
berlangsung di keluarga. Hasil kgian mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan
intelektual dan kecerdasan ernosional seseorang,
juga menunjukkan besarnya peran keluarga dalarn
pernbangunan  SDM  (Bronfenbrenner,  1996;
Mvers. 1993. Berns. 1997)

Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan
ukuran ketahanan keluarga yang mernenuhi
kriteria terandalkan (reliability rnernadai) dan
sahih (validitas rnernadai), serta menganalisis
implikasinya terhadap kebijakan peningkatan
ketahanan keluarga. Hasil penelitian ini (terumus-
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Fawgua

kannva ukuran ketahanan keluarga yang
terandalkan dan sahih) diharapkan  dapat
memberikan  rnanfaat  bagi  pengernbangan

pendlitian  keluarga dan
ketahanan keluarga.

upaya peningkatan

METODE PENELITIAN

Disain, Contoh. Waktu. dan Tempat

Kajian 1ni merupakan bagian dari penelitian
"Ketahanan Keluarga: Perumusan Ukuran dan
Analisis  Pengaruhnya  terhadap Kualitas
Keharnilan" vang dilakukan dengan disain
prospektif dan pernilihan contoh dengan srerale:
random sampling.  Pendlitian dilakukan di dua
wilayah  kecarnatan di  Kabupaten Bogor
(Kecarnatan ~ Leuwiliang, 19 desa; dan
Cibungbulang, 15 desa) dengan jurnlah contoh
233 keluarga. Pengumpulan data dilakukan pada
Bulan Desember 1999 sampai Januari  2000.

Data, Pengumpulan Data. Kontrol Kualitas Data

Data ketahanan keluarga ibu hamil meliputi:
surnberdaya fisik, sumberdaya non-fisik, masalah
keluarga, penanggulangan rnasalah keluarga,
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pemenuhan kebutuhan fisik, kebutuhan
sosial, dan kebutuhan psikologis. Wawancara
dilakukan oleh peneliti dengan bantuan dua
orang  enumerator yang telah  dilatih
sebelumnya. Enumerator adalah sarjana lulusan
Jurusan GMSK, Fakultas Pertanian IPB.
Definisi operasional penelitian disajikan pada
Lampiran 1.

Pada tahap persiapan dilakukan penyusunan
kuesioner dan protokol penelitian, uji coba
kuesioner, perekrutan calon enumerator, serta tes
inter-rater-refliability terhadap calon enumerator.
Aspek yang dikaji dalam wuji coba kuesioner
meliputi pemilihan bentuk kuesioner apakah
berupa pertanyaan atau pernyataan, kedalaman
pertanyaan, ketepatan pemilihan kata,
dapat/tidaknya suatu pertanyaan ditanyakan, serta
pilihan jawaban yang memungkinkan.

Uji antar pengumpul data (interater)
dilakukan dengan metode tes ulang (lest-retest)
kepada responden yang sama oleh enumerator
yang berbeda. Koefisien reliabilitas interater
adalah nilai kuadrat dari koefisien korelasi yang
disebut juga dengan koefisien determinasi. Hasil
analisis menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas
antar pengukur berkisar antara 0.74 sampai 0.87
yang berarti bahwa sekitar 74 sampai 87 persen
keragaman total dari peubah yang diukur
merupakan keragaman sebenarnya, sedangkan
sisanya  merupakan keragaman “error”.
Perbedaan nilai sekitar 0.13 sampai 0.26 sebagai
kesalahan pengukuran bisa disebabkan olah
kesalahan pengukur ataupun kesalahan yang
bersumber dari responden. Dengan beragamnya
sumber kesalahan dalam penelitian, maka
keterandalan  enumerator dengan  koefisien
reliabilitas tersebut dapat dikatakan memadat.
bahkan melebihi anjuran Polgar dan Thomas
(1995) vang menggunakan nilai  koefisien
reliabilitas 0.7 sebagai panduan pemilihan
enumerator.

Untuk meningkatkan kualitas data yang
dikumpulkan, dilakukan pelatihan  terhadap
enumerator.  Data yang dikumpulkan dicek
reliabilitasnya (checking & cleaning). Code book
disusun sebagai panduan bagi proses entri dan
pengolahan data. Setelah data dientri, reliabilitas
data dicek lagi dengan menyajikan statistik
deskriptif untuk setiap peubah utama.

Analisis Data

Uji reliabilitas ukuran ketahanan keluarga
dilakukan dengan menggunakan metode internal
konsistensi alpha Cronbach (Kerlinger, 1986;
Pedhazur & Schmelkin, 1991). Uji validitas
ukuran ketahanan keluarga dilakukan dengan
analisis faktor dan Lisrel (Bollen, K.A, 1989:
Manly, B.F.J., 1988).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perumusan Ukuran Ketahanan Keluarga

Tahap Perumusan Ukuran Ketahanan Keluarga

Tahapan Perumusan ukuran ketahanan
keluarga meliputi (Lampiran 2) 1) Kajian
pustaka mengenai ketahanan keluarga dan

prinsip-prinsip  pengukuran, konsep reliabilitas
dan validitas (Singanmbun & Effendi, 1985;
Pedhazur & Schmelkin. 1991; Kerlinger, 1986;
Isaac & Michael, 1990; Kidder, 1981,
Hardinsyah, 1997), 2) Formulasi konsep
operasional ketahanan keluarga, 3) Perumusan
variabel, kuesioner, dan sistem skoring, serta 4)
Uji reliabilitas dan validitas.

Formulasi  Konsep  Operasional  Ketahanan
Keluarga
Berdasarkan kajian pustaka  ketahanan

keluarga (BKKBN. 1992 Hamilton, 1983;
Krysan, Kristin A Moore, & Zill 1990a dan
1990b; Achord er al., 1986; Pearsall, 1996,
Frankenberger & McCaston, 1998; McCubbin &
Thompson 1987, Sussman & Steinmetz, 1987
Megawangi, Zeitlin, & Garman, 1995), dapat
dirumuskan  definisi  operasional  ketahanan
keluarga, vyaitu “kemampuan keluarga dalam
mengelola sumber dava vang dimiliki serta
menanggulangi masalah vang dihadapi, untuk
dapat memenuhi kebutuhan fistk maupun
psikososial keluarga”. Kesejahteraan merupakan
suatu keadaan akhir vang dtuju. melalui proses
pengelolaan input dan penanggulangan masalah.
Dengan demikian perumusan ukuran ketahanan
keluarga menggunakan pendekataan sistem yang
terdiri dari: input-proses-output, sebagai pedoman
dalam pengembangan peubah-peubah turunannya.
Hal tersebut dilakukan karena luas dan
beragamnya  dimensi  ketahanan  keluarga,



sebagaimana ditunjukkan dan definisi ketahanan
keluarga dalam UU No 10 tahun 1992 tentang
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga
Sejahtera. Kerangka pikir konsepsional ketahanan
keluarga disajikan pada Gambar 1.
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psikologis. Struktur peubah ketahanan keluarga
(Tabel 1) terdiri dari 3 komponen, 7 indikator, 10
indikator fisik dan non fisik, 34 item dan 90 sub-
item. Masing-masing sub-item diformulasikan
dalam satu pertanyaan.

Ketahanan
Keluarga

|

Komponen Masukan
(input)

Komponen
Proses

Komponen Keluaran
(Output)

Sumber Daya
Keluarga

Masalah & Penanggu-
langan Masalah

Kesejahteraan fisik,
Sosial, Psikologis

f

Gambar 1. Kerangka Fikir Komponen Ketahanan Keluarga

Perumusan Peubah dan Kuesioner

Pembagian komponen input-proses-output
tidak dimaksudkan sebagai pemilahan yang kaku,
karena pada dasammya komponen-komponen
tersebut saling terkait erat satu sama lain dalam
kehidupan keluarga. Pendekatan sistem dijadikan
panduan dalam wisualisasi kehidupan keluarga
sebagai suatu proses dinamis keluarga dalam
mencapal tujuannya, berdasarkan sumberdaya
vang dimiliki. Proses tersebut terus berjalan dari
waktu ke waktu, dan sehingga suatu output yang
didapatkan dari suatu proses akan menjadi
sumberdaya dalam proses berikutnya untuk
mencapai tujuan yang baru.

Sumberdaya sebaga: komponen input dapat
dikelompokkan menjadi sumberdaya fisik dan
non-fissk.  Sumberdaya fisik lebih ditekankan
pada kemampuan ekonomi keluarga., sedangkan
sumberdaya non-fisik lebih ditekankan pada
kualitas istri serta kualitas hubungan dalam
pernikahan. Adapun komponen proses iebih
ditekankan pada masalah yang dihadapi keluarga
serta cara yang diambil keluarga dalam
menanggulangi permasalahan yang dihadapi.
Sedangkan komponen output lebih ditnekankan
pada tingkat kesejahteraan fisik, sosial dan

Hasil uji coba kuesioner menunjukkan bahwa
secara umum: 1) bentuk pertanyaan dinilai lebih
cocok dibandingkan bentuk pernyataan, 2) pilihan
jawaban biner (ya dan tidak) merupakan pilihan
terbaik untuk metode wawancara dengan jumlah
pertanyaan cukup banyak, 3) lama wawancara
maksimal sekitar 30 menit, dan 4) terdapat alur
pertanyaan  untuk  pengecekan  konsistensi
jawaban, serta pertanyaan pembuka atau
“pemecah” suasana wawancara

Uji Reliabilitas

Un reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan metode konsistensi internal alpha
Cronbach, yang berlandaskan pada teori dasar
bahwa keragaman total suatu ukuran merupakan
penjumlahan dari keragaman ukuran tersebut
(“true componenr”) dan keragaman galat (“error
component”). Dengan tidak pernah diketahuinya
keragaman ukuran yang sebenarmnva (“rrue
component”), maka pengukuran reliabilitas
didapatkan melalui estimasi keragaman galat.
Hasil uji reliabilitas pada setiap tingkatan peubah
ketahanan keluarga (Tabel 1) menunjukkan
bahwa koefisien reliabilitas ketahanan keluarga
keseluruhan (90 sub-item) adalah 0.71 vyang
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berarti bahwa 71 persen keragaman pengukuran
merupakan keragaman yang sebenarmya (“fruwe
component”).

Uji  reliabilitas  dengan  menggunakan
koefisien alpha Cronbach menunjukkan bahwa
ukuran ketahanan keluarga yang dikembangkan
cukup reliabel, yaitu sekitar nilai reliabilitas yang
dapat diterima untuk tujuan penelitian (Nunnaly,
1967, 1978; Caplan, Naidu, & Trnpathi, 1984,

Ellis, 1988 yang dikutip Pedhazur & Schmelkin,
1991). Menurut Kerlinger (1986), upaya
peningkatan reliabilitas dapat dilakukan melalui:
pengkajian dan perbaikan penggunaan kata yang
bisa memberikan arti ganda, terutama kata-kata
yang memiliki konsep abstrak, penambahan item
ukuran dengan jenis dan kualitas yang sama, serta
instruksi yang baku dan jelas untuk mengurangi
kesalahan pengukuran.

Tabel 1. Struktur Kuesioner Konsep Ketahanan Keluarga

Komponen Indikator tem Sub Item
Sumberdaya Fisik - - Pendapatan/kapita I
(SDF) Sumberdaya Fisik (SDF) | _ Aset Keluarga 3
- Pendidikan Suami-Istri 2
- Penetapan Tujuan 3
Input .. - Peran yang Jelas 2
Sumberdaya Non Sumberdaya Non Fisik .
Fisik (SDN) (SDN) - Dukungan v/ maju !
- Komunikasi 5
- Waktu Kebersamaan 1
- _Nilai Agama 2
- Perkawinan 2
Masalah Keluarga Fisik | - Keluarga 2
Masalah Keluarga | (MGF) - Frekuensi sakit Keluarga 3
(MG) & Kehamilan
- Ekonomi 4
Masalah Keluarga Non - Pengasuhan Anak ]
Proses Fisik (MGN) - Kehilangan (pekenaan, 3
kematian)
o , Penanggulangan Fisik - Umum 8
Penanggulangan (PMF) - Langsung 3
Masalah Keluarga Duk Kel 5
(PMG) Penanggufangan Non - buxungan fieluarga 4
Fisik (PMN) - Dukungan Sosial
- Pangan 2
Kesejahteraan Kesejahteraan Fistk ) ggggnang é
Fisik (KF) (KF) - Pelayanan Kesehatan 2
- _Pendidikan Anak 1
Kesejahteraan Sosial - Partisipasi 1
Kesejahteraan Fisik (KSF) CSalf Egteem 2
Output SOSial (KS) Kesejahteraan Sosia] _ lea Sosial 2
Non Fisik (KSN)
- Kesal/Cemas/Takut 3
- Perasaan Bersalah 1
Kesejahteraan Kesejahteraan ) Il\(dea;ihasan g
Psikologis (KP) Psikologis (KP) - Harapan Masa Datang i
- Konsep dirt 5
- Kepedulian Suami 5
3 Komponen | 7 Indikator 10 Indikator 34 Item lgt?ar:Ub
a =0,5575 a=0,4122 a=04012 a = 0,5004 a=0,7045




Uji Validitas

Pendekatan Analisis Faktor. Salah satu
metoda pengukuran validitas adalah validasi
konstrak yang menyangkut makna dan suatu
konsep. Konstrak dapat diartikan melalui definisi
operasional maupun melalui definisi konstitutif.
Analisis faktor merupakan alat uji validitas
konstrak melalui  definisi  konstitutif  yaitu
mendefinisikan suatu konstrak melalui konstrak
lain. Analisis faktor memiliki dua tujuan utama,
yaitu: 1) untuk mengeksplorasi lingkup peubah
dalam rangka mengidentifikasi faktor-faktor yang
melandasi peubah tersebut, serta 2) untuk
menguji hipotesis hubungan antar peubah.

Salah satu eksplorasi peubah dilakukan
dengan membangkitkan faktor yang jumlahnya
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faktor yang berhimpun di dalamnya. Berdasarkan
hal tersebut, analisis faktor tidak dilakukan
terhadap komponen input-proses-output, karena
sudah merupakan abstraksi dari tingkatan peubah
di bawahnya. Adapun terhadap 34 item, selain
jumlah faktor yang dibangkitkan cukup banyak
(untuk memenuhi persentase kumulatif minimal
80%), juga tidak menghasilkan abstraksi yang
memberikan makna yang khusus.

Tabel 2 dan Tabel 3 menunjukkan
komponen matriks analisis faktor terhadap 7 dan
10 indikator ketahanan keluarga. Hasilnya
menunjukkan  bahwa  dibandingkan  dengan
penggunaan 7 indikator (Tabel 2), pada
penggunaan 10 indikator ketahanan keluarga
(Tabel 3) dapat diabstraksikan sejumlah faktor

lebih sedikit dari jumlah peubah yang dianalisis, yang membenikan makna lebih khas sera
serta bersifat laten. Oleh karena itu faktor yang komposisi nilai loading faktor yang lebih baik.
dibangkitkan merupakan abstraksi dari sejumlah
Tabel 2. Sebaran Komponen Faktor Matriks (80% Kumulatif)
Indikator Jumlah Skala U;:anlfg Ro*la51 akhir :
Kctahanan Keluarga | Sub Item 1 a tzor ) ] 3 t
Penanggulangan Masalah Keluarga i 20 -0.905 0164 | -0032 |
Masalah Kcluarga los 0.696 0.49 | 0301 |
Kesejahteraan Fisik ] 8 0.461 0422 | 0.108
Sumber Dava Fisik | 4 0.168 0.091 0.035 |
Sumber Dava Non Fisik | 16 -0.039 0.896 0102 |
Kescjahteraan Sosial | 5 0.082 0244 | -0.007 |
Kesejahteraan Psikologis 522 0.156 0.058 | 0.986 |
*) converged dalam 5 iterasi
Tabel 3. Sebaran Komponen Faktor Matriks (80% Kumulatif)
| Indikator : Jumlah l Skala Ulang Rglasx akhir
| Ketahanan Keluarga | Subliem 1 T Fakl)or ) ; 3
{ Masalah Keluarga Fisik : 8 0.922 0203 | 0001
i Penanggulangan Masalah Fisik ! 7 -0.847 -0.148 | 0.058
: Kesejahteraan Fisik J 8 | 0.703 0.115 l 0.103 i
| Kesejahteraan Sosial Fisik | 2 | 0.254 0.055 i 0.158 !
: Sumber Dava Fisik | 4 | 0.215 0.062 | 0041 |
i Kesejahteraan Psikologis { 22 ’ 0.163 0.985 f -0.051 |
| Masalah Keluarga Non Fisik | 7 k 0.168 0.382 0.057 f
| Sumber Dava Non Fisik ] 16 0.244 0.229 0.894
| Penanggulangan Masalah Non Fisik ’ 13 ’ -0.011 0.044 0,515
L Kesejahteraan Sosial Non Fisik 3 -0,008 -0.015 0,040

*) converged dalam 5 iterasi
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Analisis faktor yang dilakukan lebih
ditujukan untuk pengelompokan dan bukan untuk
penyeleksian. Dengan demikian setelah terpenuhi
persentase kumulatif minimal (80%),
pengelompokan suatu komponen ketahanan
keluarga terhadap faktor laten tertentu dilakukan
dengan pemilihan koefisien faktor tertinggi, tanpa
menggunakan batasan nilai koefisien faktor
standar. Hasil analisis faktor dari 10 indikator
ketahanan fisik dan non-fisikk menghasilkan tiga
faktor yaitu:

1. Ketahanan fisik yang terdiri atas masalah

pada derajat bebas=0, dan nilai p=1.00. Teori
normal kuadrat terkecil terbobot chi-square=0.00
dan p=1.00, maka model ketahanan keluarga
tersebut dikatakan sempurna, sesuai atau cocok
dengan data (Gambar 2).

Korelasi antar indikator pada masing-masing
ketahanan fisik, ketahanan psikologis, dan
ketahanan sosial disajikan pada Gambar 3, 4, dan
5. Pada ketahanan fisik ditunjukkan bahwa
semakin baik sumberdaya fisik, semakin rendah
masalah  fisikk  keluarga, semakin  baik
penanggulangan masalah fisik keluarga, dan
semakin baik kesejahteraan fisik. Pada ketahanan

X

Ketahanan

keluarga fistk (MGF), penangguiangan
2,64 Ketahanan
- > o 0.58*
Fisik
|_~Z9_> Ketah?nan ¢
Sosial
3.29 Ketahanan
Psikologis

Keluarga

* (nyata)

Gambar 2. Model Ketahanan Fisik, Sosial, dan Psikologis

masalah fisik (PMF), kesejahteraan fisik (KF),
kesejahteraan  sosial fisik (KSF), dan
sumberdaya fisik (SDF)
2. Ketahanan psikologis yang terdin dari
kesejahteraan psikologis (KP) dan masalah
keluarga non-fisik (MGN)
Ketahanan  Sosial  yang terdin  dan
sumberdaya non-fisik (SDN), penanggulangan
masalah  keluarga non-fissk (PMN) dan
kesejahteraan sosial non-fisik (KSN).

(V%)

Pendekatan Analisis Lisrel. Lisrel (Linear
Structural  Relationship) merupakan  analisis
struktur covariance, dan dapat dipandang sebagai
kombinasi antara analisis faktor dan analisis
regresi berganda. Analisis Lisrel mengkonfirmasi
hasit  analisis faktor dengan memandang
ketahanan fisik, ketahanan psikologis, dan
ketahanan sosial sebagai peubah teramati untuk
membangkitkan satu peubah laten endogen
(ketahanan keluarga).  Hasilnya menunjukkan
bahwa nilai minimum fit function chi-square 0.00

psikologis ditunjukkan bahwa semakin rendah
masalah keluarga non fisik, semakin baik
kesejahteraan psikologis. Dan pada ketahanan
sosial  ditunjukkan  bahwa  semakin  baik

sumberdaya non  fistk, semakin  rendah
penanggulangan masalah non fisik.
Hasil up  reliabilitas  melalui  metode

konsistensi internal alpha Cronbach menunjukkan
bahwa ukuran ketahanan keluarga vang
dirumuskan memiliki reliabilitas yang memadai.
Gambar 6 menyajikan tahapan uji validitas
ukuran ketahanan keluarga. Validasi isi dan
pustaka yang berkaitan dengan komponen
ketahanan keluarga yang cenderung tidak
sitematis, menghasilkan pendekatan sistem dalam
pengembangan  struktur  peubah  ketahanan
keluarga. Kemudian dari tahap validasi konstrak
dihasilkan ukuran ketahanan keluarga yang valid
(persentase kumulatif 80%). dengan tiga peubah
laten yaitu ketahanan fisik, ketahanan psikologis,
dan ketahanan sosial.
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Masalah Keluarga Non Fisik Skor Ketahanan Keluarga

Skor Ketahanan Keluarga

Ketahanan Fisik

+  Output Kesejahteraan Fisk_

9 -
)
8 : Masaiah Keluarga Fisik
7 “ Penanggulangan Masatah Fisik
6 :
5 — - Kesemhteraan Sosia! Fisic
i R o - — " ‘
4 = [ e = y=04262x + 4.1008 (Output
! . Kesejahteraan Fisik)
3 l y = -0 5025x + 3 4634 (Masalah
2 ¢ Ketuarga Fsik)
1 | ¥ =0 1037x+ 11887
i T {Kesejahteraan Sosial Fisik) ;
0l y=05025x + 4 5366 .
0 1 2 3 4 (Pfawggularzggniy?siarlah Fn;uk) !‘
Sumberdaya Fisik
Ketahanan Psikologis
6
§ {— - * . 4
4 - 400400 - -

12

10 -

] 5 10 15 20 25 30
Kesejahteraan Psikofogis (y = -0.1026x + 3.5903)
[ e e .
Ketahanan Sosial
_— 4  Penanggulangan masalah non
AR Fisk (R2 = 0 0481}
— e )
) & s e 0 e * i
v e wmr P S, Kesejahteraan Sosisal Non Fisik |
' (R2=0003)
' - & & LI B R I 2 -
S PSP Y
ce e o sy = 0 1671x + 6.8884 i
| _ {Penanggulangan Masalah Non
i T - * Fisix} ‘
A v=00186x+ 22828 i
l (Kesejahteraan Sosial Non Fisik) ‘l
" r \ i
0 5 10 16 20

Sumberdaya Non Fisik

|
|
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KAJIAN PUSTAKA

t

VALIDASI
KONSTRAK

T

Konsep Ketahanan Pendekatan Sistem : Peubah laten Ketahanan
Keluarga : 1. Input : Sumberdaya fisik Keluarga:
1. Abstrak (UU No dan non fisik 1. Ketahanan Fisik
10/1992) 2. Proses: Masalah keluarga 2. Ketahanan Psikologis
2. Tidak sistematis dan penanggulangannya 3. Ketahanan Sosial
(Krysan ef al. 1999; 3. Output : Pemenuhan
Hamilton, 1983, kebutuhan fisik, sosial,
McCubbin et al. 1997) psikologis

(Gambar 6. Tahapan Validasi Ukuran Ketahanan Keluarga

Kebijakan Peningkatan Ketahanan Keluarga

Sebagai pilihan paling penting yang dibuat
dalam kehidupan, atau arahan umum untuk
beraksi, vang merupakan bagian dan keseluruhan
keputusan yang sesuat dengan tujuan yang
hendak dicapai, kebijakan keluarga adalah setiap
hal yang pemenntah lakukan bagi dan untuk
keluarga. Kebijakan keluarga bersifat eksplisit
jika berdampak terhadap struktur keluarga secara
langsung, dan bersifat implisit jika tidak secara
langsung  menempatkan  keluarga  sebagai
objeknya (Zimmerman. Dumon & Aldous;
Pershing; dalam McDonald & Nye, 1979).

Mengacu kepada GBHN sebagai landasan
kebjjakan pembangunan di Indonesia,
menunjukkan bahwa kebijakan pembangunan
Indonesia secara implisit mengarahkan pada
peningkatan ketahanan keluarga. Pada tataran
program  pembangunan  contohnya  adalah
program pendidikan, dan program pengentasan
kemiskinan (IDT, KUBE. UPPKS, TAKESRA,
KUKESRA). Contoh lainnya adalah dibuatnya
Undang-undang Perkawinan yang mensyaratkan
usia  nikah  minimal.  untuk  mendukung
keberlangsungan pernikahan.  Demikian juga
program-program  lainnya  seperti  Program
“Siaga” bagi kepedulian suami terhadap istri yang
sedang hamil.

Namun demikian fakta menunjukkan masih
rendahnya lama tempuh pendidikan formal rata-

rata penduduk Indonesia, masih rendahnya
tingkat partisipast angkatan kerja (TPAK), masih
tingginya angka pengangguran, serta masih
tingginya persentase penduduk miskin.
Nampaknya program-program yang ada belum
secara efektif dan efisien mencapai sasarannya.
Sebagian pakar menilai program-program yang
ada belum dilaksanakan secara sistematis,
integral, dan komprehensif, atau bahkan belum
berfihak kepada masyarakat miskin, terutama
dalam menghadapi dampak krisis ekonomi
dewasa ini (Irawan, B.P., & Haning Romdiati.
2000).

Efektivitas dan efisiensi kebijakan keluarga
berkaitan dengan dasar  konseptual bagi
penentuan jenis program yang boleh dan tidak
boleh diimplementasikan. Hal lainnya adalah
landasan kerangka kerja untuk identifikasi kunci
indikator sosial yang dibutuhkan untuk menilai
keragaan keluarga, serta menghindari simplifikasi
berupa penggunaan peubah tunggal dalam
menjelaskan  kesejahteraan  keluarga.  Sampai
Pelita VII tahun 1998, dasar konseptual kebijakan
keluarga  masih  mengkomunikasikan  teori
keluarga struktural fungsional sebagai tipe ideal
acuan kebijakan. Bahkan BKKBN (1996) telah
merumuskan konsep pemantapan fungsi keluarga
dan implementasinya. Sayangnya, dalam GBHN
1999 dan Propenas Tahun 2000, kebijakan
keluarga eksplisit lebih diarahkan kepada



kesetaraan gender dengan dasar konseptual teori
keluarga konflik sosial. Kajian peningkatan
ketahanan keluarga ini menempatkan pentingnya
optimalisasi  fungsi  keluarga, sebagai inti
peningkatan ketahanan keluarga. Oleh karena itu
perlu dilakukan revitalisasi konsep pemantapan
fungsi keluarga dan program implementasinya,
misalnya pengembangan pendidikan masyarakat
berkaitan dengan fungsi ekonomi, fungsi cinta
kasih, fungsi sosialisasi, dan fungsi reproduksi.

Kebijakan dan program peningkatan ketahanan
fisik, ketahanan psikologis, dan ketahanan sosial
mengacu kepada indikator dan masing-masing
ketahanan laten tersebut. Ringkasan indikator,
syarat dan upaya peningkatan masing-masing
ketahanan keluarga disajikan pada Tabel 4 yang

menunjukkan bahwa inti  dan  peningkatan
ketahanan  keluarga  adalah  pembangunan
pendidikan dalam arti luas, pembangunan

ekonomi, dan optimalisasi fungsi keluarga.

KESIMPULAN

1. Ukuran ketahanan keluarga vang
dikembangkan melalui pendekatan sistem
(input-proses-output) dengan 10 indikator
fissk dan non fisik ( sumberdaya fisik,
sumberdava non fisik, masalah keluarga fisik,
masalah keluarga non fisik, kesejahteraan
fisik, kesejahteraan sosial fisik, kesejahteraan
sosial non fistk, serta  kesejahteraan
psikologis) cukup reliabel dan valid dengan
dihasilkan tiga ketahanan laten : ketahanan
fisik, ketahanan psikologis. dan ketahanan
fisik.

2. Kajian terhadap indikator dari ketahanan fisik,
ketahanan sosial. dan ketahanan psikologis,
serta svarat tercapainva indikator ketahanan
keluarga tersebut. menunjukkan bahwa inti
dari peningkatan ketahanan keluarga adalah
pembangunan  pendidikan,  pembangunan
ekonomi. dan  pembangunan  keluarga
sejahtera melalui optimalisasi fungsi keluarga,
terutama fungst ekonomi, fungsi sosialisasi
dan pendidikan. fungsi cinta kasih, dan fungsi
reproduksi
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Lampiran 1. Definisi Operasional Penelitian

1.

Ketahanan keluarga merupakan kemampuan keluarga dalam mengelola masalah yang dihadapi,
berdasarkan sumberdaya yang dimiliki, untuk memenuhi kebutuhan anggotanya. Diukur dengan
menggunakan pendekatan sistem yang meliputi : komponen input, komponen proses, dan komponen
ouput.

Komponen input meliputi sumber daya yang dimiliki keluarga baik yang fisik material , maupun non
fistk mental spiritual.  Sumber daya fisik material diukur dari kemampuan ekonomi berupa
pendapatan per kapita dan aset keluarga. Sedangkan sumber daya non fisik-mental-spiritual diukur
dan pendidikan formal, penetapan tujuan, pembagian peran yang jelas, dukungan untuk maju,
komunikasi, kebersamaan keluarga, dukungan keluarga, dan orientasi agama.

Komponen proses diukur dari masalah yang dimiliki dan upaya penanggulangan masalah. Masalah
keluarga meliputi masalah perkawinan, keluarga, ekonomi, pengasuhan, kesehatan, dan kehilangan.
Sedangkan upaya penanggulangan meliputi upaya umum dalam menghadapi masalah, serta upaya
penanggulangan khusus.

Komponen output diukur dart tingkat terpenuhinya kebutuhan anggota keluarga yang meliputi
kesejahteraan fisik, sosial, dan psikologis. Kesejahteraan fisik diukur dan tingkat pemenuhan
kebutuhan konsumst pangan, pakaian, pelayanan kesehatan, dan pendidikan anggota keluarga.
Kesejahteraan sosial diukur dan tingkat partisipasi anggota keluarga di masyarakat, penghargaan dan
pengakuan dan masyarakat lingkungan sekitar, serta jiwa menolong anggota masyarakat sekitamya.
Kesejahteraan psikologis diukur dan keberadaan perasaan kesal, perasaan bersalah. cemas atau takut,
marah, kepuasan dalam berhubungan dan kesejahteraan keluarga, harapan masa depan, serta konsep
diri.

Lampiran 2. Gambar Tahapan Perumusan Ukuran Ketahanan Keluarga

1. Kajian Pustaka

I

[ 1
Keluarga sehat, keluarga Konsep Pengukuran,
sukses, fungsi keluarga. validitas dan rehabilitas
l 1

v

2 Formulasi konsep operasional ketahanan keluarga

v

3. Perumusan Vanabel Ketahanan keluarea

v

[ |
Un Coba kuesioner Sistem skoring

[ il

v

test reliabilitas dan validitas

v

4. Ukuran ketahanan keluarga
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